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IV. KEADAAN UMUM DAERAH 

  

A. Letak Geografis 

Desa Banyuraden merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan 

Gamping, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Desa Banyuraden 

memiliki luas wilayah sebesar 400 Ha. Secara geografis, Desa Banyuraden terletak 

diantara 110⁰33’78” Bujur Timur dan 07⁰79’16” Bujur Selatan, dengan ketinggian 

143 m di atas permukaan laut (dpl), sehingga wilayah Desa Banyuraden secara 

topografi termasuk dataran rendah. Desa Banyuraden memiliki orbitasi jarak dari 

Ibukota  Kabupaten Sleman 7,5 km dan dari Ibukota Provinsi 5 km. Batas-batas 

wilayah Desa Banyuraden adalah sebagai berikut : 

Sebelah Utara  : Desa Nogotirto, Kecamatan Gamping 

Sebelah Selatan : Desa Ambarketawang, Kecamatan Gamping 

Sebelah Barat  : Desa Sidoarum, Kecamatan Godean 

Sebelah Timur  : Desa Ngestiharjo, Kecamatan Kasihan 

Desa Banyuraden memiliki jumlah kepala keluarga 4.319, memiliki Rukun 

Warga (RW) sebesar 22 dan Rukun Tetangga sebesar 28 yang tersebar di 8 

padukuhan, yaitu Dukuh Banyumeneng, Dukuh Dukuh, Dukuh Kaliabu, Dukuh 

Kanoman, Dukuh Modinan, Dukuh Somodoran, Dukuh Cokrowijayan, dan Dukuh 

Kradenan. Hal ini berdasarkan sumber yang diperoleh dari data monografi Desa 

Banyuraden tahun 2015.
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B. Keadaan Penduduk 

Jumlah kepala keluarga bersadarkan data pemerintahan desa terdiri dari  

4.319 KK dengan jumlah penduduk sebesar 15.928 jiwa yang akan digolongkan 

berdasarkan tingakatan umur, jenis kelamin dan mata pencaharian.   

1. Jumlah Penduduk Menurut Tingkatan Umur 

Jumlah penduduk menurut tingkatan umur di Desar Banyuraden dibedakan 

menjadi tiga golongan yaitu umur belum produktif antara 0-14 tahun, produktif 15-

64 dan tidak produktif 65 tahun keatas. Berdasarkan data pemerintahan desa, 

struktur penduduk menurut tingkatan umur dapat dilihat pada table 4. 

Tabel 4. Jumlah Penduduk Menurut Tingkatan Umur di Desa Banyuraden Tahun 

2015 

Golongan Umur Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 

0-14 

15-64 

≥65 

3.041 

7.257 

2.175 

24,38 

58,18 

17,43 

Jumlah 12.473 100 

Monografi Desa Banyuraden, 2015. 

Berdasarkan pada tabel 4, dapat diketahui bahwa penduduk di Desa 

Banyuraden masih tergolong usia produktif yaitu dengan persentase sebesar 58,18 

%, hal ini menjelaskan bahwa masyarakat memiliki kemampuan dan peluang untuk 

meneruskan usaha pembuatan tahu. Golongan umur 0-14 belum bias dikatakan 

produktif  dikarenakan masih dalam jenjang pendidikan, sedangkan umur lebih dari 

65 tahun dikatakan tidak produktif tetapi beberapa dari mereka tetap menjalankan 

aktivitas pembuatan tahu. 
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2. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin 

Jumlah penduduk menurut jenis kelamin di Desa Banyuraden dapat dilihat 

pada tabel 5 : 

Tabel 5. Penduduk Menurut Jenis Kelamin di Desa Banyuraden 

Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%) 

Laki-laki 7847 49,26 

Perempuan 8081 50,73 

Jumlah 15928 100 

Monografi Desa Banyuraden, 2015. 

Tabel 5 menunjukan bahwa perbandingan struktur penduduk menurut jenis 

kelamin laki-laki dengan perempuan hamper mendekati sama yaitu 50%, jumlah ini 

menujukan perbandingan yang hampir seimbang antara jumlah penduduk laki-laki 

dengan perempuan. 

3. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian 

 Struktur penduduk menurut mata pencaharian diperlukan untuk mengetahui 

penyebaran jumlah tenaga kerja. Adapun jumlah penduduk menurut mata 

pencaharian di Desa Banyuraden dapat dilihat pada tabel 6 : 
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Tabel 6. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian Desa banyuraden 

Mata Pencaharian Jumlah Penuduk 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

Purnawirawan/Pensiunan 131 2,2 

Seniman/Artis 9 0,15 

Petani 1234 20,77 

Petani 27 0,45 

Pengusaha UMKM 75 1,26 

Karyawan Perusahaan Swasta 1399 23,55 

Buruh Tani 707 11,90 

Dokter Swasta 10 0,16 

Pengacara 3 0,05 

Karyawan Perusahaan Pemerintah 188 3,16 

Buruh Migran 1090 18,35 

Bidan Swasta 4 0,06 

Notaris 4 0,06 

Pegawai Negeri Sipil 589 9,91 

Perawat Swasta 16 0,26 

Dukun Tradisional 7 0,11 

Pengrajin Industri Rumah Tangga 216 3,63 

Pembantu Rumah Tangga 43 0,72 

Ahli Pengobatan Alternatif 5 0,08 

Pedagang Keliling 40 0,67 

TNI 37 0,50 

POLRI 46 0,77 

Dosen Swasta 31 0,52 

Peternak 27 0,45 

Arsitektur/Desainer 2 0,03 

Jumlah 5940 100 

Monografi Desa Banyuraden, 2015. 

 Tabel 6 menunjukan bahwa mayoritas penduduk di Desa Banyuraden 

bermata pencaharian sebagai Karyawan Perusahaan Swasta, yaitu sebanyak 1.399 

atau 23,55 % dari keseluruhan penduduk. Jenis mata pencaharian terbanyak kedua 

adalah sebagai petani sebesar 1.234 atau 20,77%. Sedangkan untuk penduduk yang 

memiliki mata pencaharian sebagai pengusaha UMKM hanya sebesar 75 atau 

1,26% dari jumlah total penduduk Desa Banyuraden. Hal ini disebabkan karena 
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sebagian besar penduduk Desa Banyuraden tidak mempunyai cukup modal untuk 

mendirikan sebuah usaha.  

C. Tingkat Pendidikan dan Sarana Pendidikan Masyarakat 

1. Tingkat Pendidikan Masyarakat 

Pendidikan adalah ilmu yang diperoleh atau dilakukan oleh warga 

masyarakat Desa Banyuraden. Tingkat pendidikan merupakan jenjang dari 

masyarakat Desa Banyuraden dalam memperoleh gelar pendidikan. Adapun 

tingkatan pendidikan yang terdapat di Desa Banyuraden dapat dilihat pada tabel 7 

sebagai berikut :  

Tabel 7. Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan di Desa Banyuraden Tahun 

2015 

Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 

Tidak/ Belum Sekolah  1013 10,99 

TK 722 7,83 

SD 205 2,22 

SMP 5268 57,19 

SMU/ SMA 69 0,74 

SLB A, B, C 16 0,17 

Akademi/D1-D3 1773 19,24 

S1 86 0,93 

S2 36 0,39 

S3 23 0,24 

Jumlah 9211 100 

Monografi Desa Banyuraden, 2015. 

 Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan yang banyak 

dimiliki oleh penduduk Desa Banyuraden adalah Sekolah Menegah Pertama (SMP) 

dengan persentase sebesar 57,19 % dan lulusan Akademi D1-D3 dengan persentase 

sebesar 19,24 %. Sehingga dapat dikatakan bahwa tingkat pendidikan masyarakat 

di Desa Banyuraden berada pada tingkat pendidikan yang baik. Hal ini juga dapat 
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dilihat dari masing-masing tingkat pendidikan yang menghasilkan lulusan yang 

cukup banyak dari tiap jenjang pendidikannya. Artinya, hampir sebagian besar 

masyarakat Desa Banyuraden pernah mengenyam pendidikan.   

2. Sarana Pendidikan  

Dalam memperoleh ilmu tidak terlepas dari sarana dan prasarana kegiatan 

pembelajaran yaitu sekolah dan lembaga pendidikan luar sekolah. Berikut ini 

merupakan tabel sarana dan prasarana kegiatan pembelajaran yang ada di Desa 

Banyuraden :  

Tabel 8. Sarana dan prasarana kegiatan pembelajaran di Desa Banyuraden 2017 

Prasarana Pendidikan Jumlah 

Sekolah PAUD Ada 

Sekolah TK 1 

Sekolah SD 5 

Sekolah SMP Tidak ada 

Sekolah SMA/SMK 3 

Sekolah SLB 1 

Universitas 2 

Kemendikbud, 2018. 

Berdasarkan tabel 8, data jumlah sarana dan prasarana pendidikan di Desa 

Banyuraden yaitu TK 1 buah, SD berjumlah 5, SMA dan SMK berjumlah 3, 

Sekolah SLB ada 1 dan Universitas ada 2. Prasarana pendidikan di Desa 

Banyuraden termasuk cukup memadai karena sudah memenuhi kebutuhan 

masyarakat wajib belajar sampai SMA bahkan sampai Universitas.  

D. Keadaan Perekonomian 

Kondisi perekonomian suatu wilayah merupakan salah satu indikator 

keberhasilan pembangunan wilayah tersebut. Perkembangan perekonomian dapat 
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dilihat dari ketersedian sarana perekonomian yang memadai. Berikut adalah sarana 

perekonomian yang ada di Desa Banyuraden : 

Tabel 9. Sarana Perekonomian di Desa Banyuraden Tahun 2017 

Sarana Ekonomi Jumlah 

Pasar 1 

Minimarket 9 

Koperasi Simpan Pinjam (KUD)  2 

Warung/Kedai Makanan dan Minuman 40 

 Monografi Desa Banyuraden, 2015. 

Pada tabel 9 dapat dilihat bahwa jumlah Warung atau Kedai makanan dan 

minuman memiliki jumlah yang lebih banyak dibandingkan yang lainnya yaitu 

sebanyak 40 buah. Sedangkan untuk jumlah minimarket ada 9 buah. Dengan adanya 

Warung atau kedai dan minimarket, akan lebih membantu jalannya perekonomian 

dan membantu masyarakat Desa Banyuraden dalam memenuhi kebutuhan sehari-

hari. Selain itu Warung atau kedai dan Minimarket dapat dimanfaatkan oleh 

masyarakat untuk menawarkan atau menitipkan hasil dari industri yang mereka 

lakukan termasuk produk tahu. Hal ini juga dapat membantu masyarakat dalam 

memperoleh pendapatan tersendiri untuk kebutuhan keluarga. Sedangkan Koperasi 

simpan pinjam atau KUD dapat dimanfaatkan untuk proses simpan pinjam bagi 

masyarakat setempat.


